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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi wisata kuliner dan strategi yang 

dapat dilakukan untuk mengembangkan kuliner pempek di Kampung Pempek 26 

Ilir Palembang agar berkembang menjadi daya tarik wisata kuliner. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling yaitu 

menguraikan data dari hasil wawancara, dokumentasi, observasi, serta studi 

pustaka yang diperoleh selama penelitian yang dilakukan. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis SWOT 

(Rangkuti,2016). Penelitian ini menghasilkan bahwa Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang memiliki potensi yang cukup besar untuk dilakukan pengembangan 

kuliner pempek sebagai daya tarik wisata kuliner. Dan hasil perpaduan antara 

analisis SWOT dan wawancara yang dilakukan, menghasilkan lima strategi yang 

dapat diterapkan yaitu menciptakan sebuah wisata edukasi tentang pempek, 

memperluas kawasan Kampung Pempek 26 Ilir Palembang dengan bekerjasama 

dengan destinasi wisata lain di sekitarnya, melakukan pelatihan kepada SDM 

setempat tentang pengembangan pariwisata dan sadar akan wisata, menciptakan 

daya tarik baru dengan melakukan demo pembuatan pempek di lokasi, dan 

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana di Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang.  

 

Kata Kunci: Wisata Kuliner, Strategi, SWOT, Pempek, Palembang 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the potential for culinary tourism and strategies that 

can be carried out to develop culinary pempek in Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang so that it develops into a culinary tourist attraction. The method used 

in this research is descriptive qualitative. The technique used in this research uses 

purposive sampling, which describes data from interviews, documentation, 

observations, and literature studies obtained during the research. The data 

analysis technique used in this research is to use the SWOT analysis technique 

(Rangkuti, 2016). This research resulted that Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang has considerable potential to develop Pempek culinary as culinary 

tourism attraction. And the results of the combination of the SWOT analysis and 

interviews conducted resulted in five strategies that could be implemented, namely 

creating an educational tour about pempek, expanding the area of Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang by collaborating with other tourist destinations in the 

vicinity, conducting training to local human resources on tourism development 

and awareness of tourism, creating a new attraction by conducting 

demonstrations on making pempek on site, and improving the quality of facilities 

and infrastructure in Kampung Pempek 26 Ilir Palembang.  

 

Keyword: Culinary, strategy, SWOT, Pempek, Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

terletak di pulau Sumatera dengan ibu kota Palembang. Sumatera Selatan 

diresmikan pada tanggal 12 September 1950 dan dikenal dengan sebutan 

Bumi Sriwjaya atau pusat kedatuan Sriwijaya karena  Sumatera Selatan 

merupakan pusat kerajaan Buddha Sriwijaya. Hal ini menyebabkan 

Sumatera Selatan memiliki banyak keunikan budaya yang dapat 

dikembangkan menjadi wisata budaya. Sumatera Selatan memiliki potensi 

wisata yang mampu menjadi rujukan wisatawan baik nasional maupun 

internasional karena memiliki banyak potensi budaya didalamnya. 

Kategori potensi budaya ini dapat berupa rumah adat , tari – tarian warisan 

budaya Sumatera Selatan, lokasi sejarah peninggalan kerajaan Sriwijaya, 

kampung wisata di Sumatera Selatan, dan kuliner khas yang dimiliki 

Sumatera Selatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan tingkat kunjungan 

wisatawan yang terus meningkat pertahunnya. Berikut merupakan tabel 

tingkat kunjungan wisatawan di Sumatera Selatan: 

Tabel 1.1 Kunjungan Wisatawan Nusantara ke Sumatera Selatan 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

TAHUN JUMLAH KUNJUNGAN 

2016 5.807.205 

2017 5.948.669 

2018 6.137.095 

2019 19.380.151 

2020 5.632.226 

2021 6.345.638 
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Berdasarkan data dari tabel diatas dapat diilihat bahwa jumlah 

kunjungan wisatawan ke Sumatera Selatan terus meningkat mulai dari 

tahun 2016 hingga puncaknya pada tahun 2019 mencapai 19.380.151. 

Pada saat pandemi ditahun 2020 jumlah wisatawan nusantara yang 

berkunjung ke Sumatera Selatan turun menjadi 5.632.226 dan dengan 

kelonggaran PPKM tingkat kunjungan wisatawan ke Sumatera Selatan 

meningkat kembali di tahun 2021. Dengan meningkatnya tingkat 

kunjungan wisatawan di Sumatera Selatan memberikan peluang yang lebih 

besar untuk mengembangkan kepariwisataan di Sumatera Selatan terutama 

melalui wisata budaya. Salah satu potensi budaya yang dimiliki oleh 

Sumatera Selatan ialah kuliner Pempek di Kota Palembang karena pempek 

merupakan makanan khas Palembang yang sangat terkenal di kalangan 

masyarakat bahkan sampai ke berbagai wilayah di Indonesia. 

Pempek Palembang telah menjelma menjadi identitas lokal “uong 

kito galo” yang berarti pempek menjadi warisan makanan daerah yang 

turun dari satu generasi ke generasi yang berikutnya dengan berbagai 

macam jenis cita rasa yang sudah memiliki tempat di hati para 

penikmatnya. (Ningrum, 2019). Kota Palembang dikenal dengan julukan 

kota pempek karena julukan tersebut menyatakan bahwa jenis makanan 

pempek paling banyak dijual di wilayah Kota Palembang dan menjadi ciri 

khas makanan Palembang. Hal ini dapat dibuktikan dengan data sebaran 

UMKM Pempek di Kota Palembang pada tahun 2021 dari Kementrian 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia: 



3 
 

 
 

 
Gambar 1. 1 Persebaran UMKM Pempek Kota Palembang Tahun 2021 

Sumber: Dwi Jasman Kuntoro, 2022 
 

Dari gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa Kota Palembang memiliki 

sekitar 3.006 pelaku UMKM Pempek di Kota Palembang yang tersebar di 

18 kecamatan, salah satunya adalah kecamatan Bukit Kecil dengan jumlah 

200 pelaku UMKM Pempek. Kecamatan Bukit Kecil memiliki sebuah 

kampung yang didalamnya terdapat banyak pelaku UMKM Pempek yaitu 

Kampung Pempek 26 Ilir. Kampung Pempek 26 Ilir Palembang yang 

berdiri sejak tahun 1970-an ini merupakan salah satu tempat yang banyak 

diminati dan menjadi salah satu tujuan wisata wisatawan karena wilayah 

ini adalah salah satu tempat kuliner yang menjual berbagai macam pempek 

dan makanan khas Kota Palembang. Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

memiliki potensi yang besar untuk dilakukan pengembangan pariwisata 

terutama daya tarik wisata kuliner yang mengarah ke wisata edukasi 

karena sebagian besar masyarakat di Kota Palembang yang belum 

mengetahui sisi sejarah dari pempek seperti asal usul, sejarah, dan 

perkembangan pempek di Kota Palembang. 
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Pengembangan pariwisata yang dilakukan dapat memanfaatkan sisi 

sejarah dan melakukan pengembangan menjadi daya tarik wisata kuliner. 

Hal ini bertujuan agar sejarah, asal – usul pempek tetap terjaga 

kelestariannya untuk masa mendatang. Menurut Asosiasi Pariwisata 

Kuliner Internasional (International Culinary Tourism Association/ICTA) 

dalam Librina & Nazmul (2019:137) mengatakan bahwa wisata kuliner 

merupakan kegiata makan dan minum yang unik dilakukan oleh setiap 

pelancong yang berwisata. Berbeda dengan produk wisata lainnya seperti 

wisata bahari, wistaa budaya dan alam yang dapat dipasarkan sebagai 

produk wisata utama, tetapi pada wisata kuliner biasanya dipasarkan 

sebagai produk wisata penunjang. Seperti yang diungkapkan oleh C.M 

Hal, (2007) dalam Vincesius & Martin (2022:964) bahwa wisata kuliner 

memiliki beberapa bentuk/variasi yaitu Rural/Urban tourism, Culinary 

Tourism (wisata kuliner), Gastonomy Tourism/Cuisine Tourism. 

Dijelaskan lebih lanjut bahwa culinary tourism (wisata kuliner) merupakan 

suatu perjalanan yang didalamnya meliputi kegiatan mengonsumsi 

makanan lokal dari suatu daerah dengan tujuan utama yaitu menikmati 

makanan dan minuman atau mengunjungi suatu kegiatan kuliner seperti 

sekolah memasak, mengunjungi pusat industri makanan. Hal ini dapat 

dijadikan acuan untuk melakukan pengembangan pariwisata menjadi daya 

tarik wisata kuliner. Manfaat lain dari pengembangan wisata kuliner ini 

adalah dapat memberikan pendidikan kuliner yang autentik dan 
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pemahaman untuk mengapresiasi yang tinggi terhadap kuliner pempek di 

Kota Palembang. 

Dalam konteks pariwisata, kehadiran makanan atau kuliner sebagai 

salah satu produk yang dapat disuguhkan kepada wisatawan merupakan 

bagian yang tak terpisahkan. Seperti kajian yang dilakukan oleh Titing 

Kartika dan Zulkifli Harahap (2019) di Kota Palembang, menunjukan 

bahwa kuliner pempek dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi wisata 

gastronomi karena pengenalan lebih jauh mengenai pempek dapat 

dilakukan secara integrasi yang melibatkan masyarakat sehingga akan 

memberikan nilai ekonomi, kolektif, kesehatan, dan budaya.  Maka dari 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut di Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang dengan judul “Strategi Pengembangan 

Kuliner Pempek Sebagai Daya Tarik Wisata Kuliner Di Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang” 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka fokus 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana potensi wisata kuliner di Kampung Pempek 26 Ilir 

berdasarkan kondisi eksisting saat ini. 

2.  Bagaimana strategi pengembangan kuliner pempek di Kampung 

Pempek 26 Ilir agar berkembang menjadi daya tarik wisata kuliner.  
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini mengacu pada perumusan masalah yang ada 

pada latar belakang yang telah disampaikan yaitu: 

1. Mengetahui potensi wisata kuliner di Kampung Pempek 26 Ilir  

berdasarkan kondisi eksisting saat ini. 

2. Mengetahui strategi pengembangan kuliner pempek di Kampung 

Pempek 26 Ilir agar berkembang menjadi daya tarik wisata kuliner.  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Secara Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

melengkapi kajian teoritis yang berkaitan dengan strategi 

pengembangan kuliner pempek sebagai daya tarik wisata kuliner di 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang dan menjadi bahan kajian atau 

bahan penelitian lebih lanjut serta menambah informasi yang berkaitan 

dengan pengembangan kuliner pempek sebagai daya tarik wisata 

kuliner di Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

memberikan pengetahuan yang berkaitan dengan strategi 

pengembangan kuliner pempek sebagai daya tarik wisata kuliner di 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. Dan hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi dan data mengenai keadaan, 
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potensi, dan strategi yang dapat dilakukan untuk melakukan 

pengembangan kuliner pempek sebagai daya tarik wisata kuliner di 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang.   
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